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Abstract: Tujuan pelaksanaan penelitian ini ialah untuk menggambarkan peran guru
dalam membina karakter peduli lingkungan siswa SDN 116 Pekanbaru. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dari kepala sekolah,
2 guru kelas rendah dan kelas tinggi serta siswa kelas tinggi dan kelas rendah. Teknik
analisis data dalam penelitian ini, diproses dalam empat tahap sesuai dengan model Miles
dan Huberman: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa guru memainkan peranan
penting dalam membina karakter peduli lingkungan di SDN 116 Pekanbaru yakni guru
berperan sebagai teladan yakni dengan memberikan contoh terhadap siswa mengenai
peduli lingkungan; guru berperan sebagai penasehat dengan memberikan nasehat tentang
sangat penting bagi siswa untuk memperhatikan lingkungan sekitar sekolah, guru
berperan sebagai pengelola yakni dengan menyediakan fasilitas berupa tempat sampah;
dan guru berperan sebagai demonstrator yang bertindak dengan mendorong siswa untuk
membiasakan diri membuang sampah pada tempatnya. Hal ini menunjukkan bahwa di
SDN 116 Pekanbaru guru telah menerapkan karakter peduli lingkungan. Ditunjukkan
dengan adanya beberapa fasilitas kebersihan seperti tempat sampah dan tempat mencuci
tangan.
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PENDAHULUAN

Kata karakter berasal dari kata dalam bahasa Inggris character yang berarti sifat
atau kepribadian. Kepribadian terbentuk dari cara pandang, perilaku, dan tindakan yang
terlihat saat berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Karakter dapat menggambarkan
ciri, atribut, atau sifat khas individu atau kelompok (Mustika & Dafit, 2019). Pendidikan
karakter dengan penekanan pada perlindungan lingkungan dapat mendukung pendidik
dalam mewujudkan komunitas kelas yang lebih berkelanjutan dengan menanamkan pada
siswa rasa tanggung jawab untuk melestarikan lingkungan kita untuk generasi mendatang.
Menurut (Sefty, 2022)berpendapat bahwasanya prestasi dan kreativitas siswa dapat
meningkat dalam lingkungan yang sehat dan Guru juga berperan untuk menciptakan
generasi yang berpendidikan baik dan memiliki moral yang bagus, baik terhadap pencipta,
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sesama manusia, bahkan pada alam dan ciptaan tuhan yang lainnya. Disebabkan karena
kurang baiknya sumber daya manusia saat ini, juga berdampak pada rusaknya lingkungan.

Dalam menjaga kelestarian di lingkungan, guru diwajibkan untuk memberikan
pemahaman mendasar pada murid muridnya. Sebab, melalui bidang pendidikan akan
teramat mudah untuk memberikan pemahaman sejak dini, agar terbentuk karakter yang
baik di masa yang akan datang. Menurut Uno & Mohammad (Marjohan & Afniyanti, 2018)
berpendapat bahwasanya pendidikan merupakan alat yang ampuh untuk menumbuhkan
apresiasi dan pengetahuan terhadap nilai menjaga kualitas lingkungan. Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Republik
Indonesia memberi sarana tambahan untuk menumbuhkan nilainilai pelestarian
lingkungan hidup melalui lingkungan pendidikan yang kondusif.

Menurut (Siskayanti & Chastanti, 2022) Menjaga lingkungan dan memperhatikan
budaya lingkungan adalah tanggung jawab manusia. Menunjukkan sikap positif terhadap
alam akan membentuk kepedulian lingkungan dan terbiasa merawat dan menjaga
lingkungan. Dengan pemahaman ini, diharapkan sekolah dapat meningkatkan kesadaran
akan pentingnya menjaga lingkungan dan melestarikan alam. Sekolah harus memiliki
siswa yang sangat menyadari lingkungan sekolah jika mereka ingin meningkatkan
kenyamanan, prestasi, dan kreativitas siswa. Sekolah memainkan peran penting dalam
membangun karakter melalui pendidikan. Pendidikan karakter melibatkan berbagai
komponen, termasuk keluarga, sekolah, lingkungan sekolah, dan masyarakat secara
keseluruhan. Dan tanpa keseimbangan dan keserasian dengan lingkungan pendidikan, hal
ini tidak akan berhasil (Chan et al., 2019).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 116 Pekanbaru. SDN 116 Pekanbaru adalah
sekolah dasar yang terletak di Pekanbaru, Riau, Indonesia, dengan lingkungan yang
mendukung proses belajar yang efektif. Sekolah ini dilengkapi dengan fasilitas yang
memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, perabotan dasar, dan teknologi multimedia
untuk mendukung pengajaran modern. Fasilitas tambahan termasuk perpustakaan dengan
berbagai buku dan laboratorium untuk kegiatan praktikum. Lingkungan fisik sekolah
dirancang untuk memberikan kenyamanan, dengan halaman luas, taman bermain, dan
ruang terbuka hijau yang mendukung aktivitas di luar kelas. SDN 116 juga menawarkan
berbagai kegiatan ekstrakurikuler, termasuk olahraga dan seni, untuk mendukung
pengembangan minat siswa. Komunitas sekolah berfokus pada menciptakan hubungan
yang baik antara guru, siswa, dan orang tua, serta melibatkan masyarakat dalam kegiatan
sekolah untuk menciptakan lingkungan yang aman dan positif. Kurikulum yang
diterapkan mengikuti standar nasional, dengan penekanan pada pendidikan karakter dan
keterampilan dasar, bertujuan mengembangkan pengetahuan dan sikap positif siswa.

Namun, masih ada siswa yang kurang menyadari akan pentingnya karakter peduli
lingkungan, sehingga terdapat siswa yang masih memilih untuk membuang sampah
sembarangan, terutama jika tidak ada guru yang mengawasi mereka. SDN 116 Pekanbaru
sendiri memiliki visi yakni “Membentuk peserta didik yang cerdas dalam berpikir, terpuji
dalam berprilaku, peduli lingkungan, berbudaya, dengan berlandaskan IMTAQ dan
IPTEQ”. Jika masalah peduli lingkungan tersebut tidak segera diatasi, maka visi sekolah
untuk membentuk peserta didik yang peduli lingkungan tidak dapat tercapai secara
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optimal. Selain itu, kurangnya kesadaran siswa terhadap karakter peduli lingkungan akan
menyebabkan masalah pada lingkungan dan menjadikan kebiasaan buruk bagi siswa.

Peneliti melihat masih ada beberapa siswa yang kurang dalam menjaga kebersihan
lingkungan sekolah, diantara mereka masih malas untuk membuang sampah pada
tempatnya meskipun sudah disediakan tempat membuang sampah, kurangnya kesadaran
dalam menjaga kebersihan toilet meskipun sudah tersedia air bersih, dan masih terdapat
penggunaan plastik secara berlebihan yang menyebabkan menumpuknya sampah plastik
di tempat pembuangan sampah. Selain itu peneliti melakukan wawancara awal dengan Ibu
RJ yang mengatakan bahwa guru-guru di SDN 116 Pekanbaru sudah berupaya untuk
memberikan teladan yang baik serta memberi arahan kepada siswa agar selalu menjaga
kebersihan lingkungan sekolah.

Dengan adanya masalah yang disebutkan di atas, peneliti merasa perlu untuk
menyelidiki lebih lanjut peran guru dalam membentuk karakter peduli lingkungan siswa.
Ini menjadi penting karena lingkungan memainkan peran yang signifikan dalam proses
belajar mengajar, entah itu di dalam gedung sekolah maupun di luar gedung sekolah.
Lingkungan yang terjaga kebersihannya tidak hanya menambahkan nuansa belajar yang
sejuk dan nyaman, tetapi juga membantu mencegah timbulnya berbagai macam penyakit.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rosela & Gunansyaah,
2022) yang menyatakan meskipun telah ada upaya yang baik dalam membentuk karakter
peduli lingkungan di sekolah, masih terdapat beberapa siswa yang belum menyadari
pentingnya menjaga lingkungan. Dalam menumbuhkan kepribadian yang baik, seorang
guru harus bisa memberikan contoh yang baik kepada murid-muridnya. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh (Tsania & Kurniawati, 2024) yang menyatakan bahwa guru
dalam mengajarkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan melalui proses belajar.
Dalam proses belajar, penting untuk terhubung dengan kehidupan sehari-hari dan
lingkungan alam. Maka, diperlukan upaya untuk menanamkan serta memperkuat karakter
peduli lingkungan pada peserta didik. Jika siswa memiliki kesadaran tentang pentingnya
lingkungan, akan memberikan dampak yang baik bagi lingkungan saat ini dan generasi
mendatang.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, diketahui bahwa guru memainkan
peranannya dalam membentuk karakter peduli lingkungan terhadap siswa. Penanaman
karakter peduli lingkungan yang dilakukan guru sudah baik, namun masih ditemui siswa
yang belum memiliki rasa peduli lingkungan tersebut. Maka, alasan peneliti melakukan
penelitian ini adalah karena sebagai langkah awal dalam mencegah kerusakan lingkungan
yang disebabkan oleh minimnya kesadaran peduli terhadap lingkungan dan dapat
memberi kontribusi dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa serta
menambah wawasan dan semangat siswa dalam menjalankan sikap peduli lingkungan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru dalam membina karakter
peduli lingkungan siswa SDN 116 Pekanbaru
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METODE

Dalam penelitian ini, teknik yang diterapkan ialah kualitatif. Menurut (Fadli, 2021)
mengatakan bahwasanya metodologi penelitian yang menghasilkan data deskriptif, baik
dari perkataan orang secara lisan atau tertulis atau dari pengamatan terhadap perilakunya,
dikenal dengan penelitian kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah kepala
sekolah, guru dan juga siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan
peran guru dalam membina karakter peduli lingkungan siswa SDN 116 Pekanbaru.

Data primer dan sekunder adalah dua jenis informasi yang pertama adalah
informasi yang diperoleh secara langsung oleh peneliti, seperti wawancara, observasi, dan
pemanfaatan dokumen. Untuk penelitian ini, kepala sekolah, guru, dan siswa merupakan
sumber data primer. Penelitian ini dalam menentukan subjek penelitian menggunakan
teknik pusposive sampling. Alasan peneliti memilih subjek penelitian berjumlah 5 orang
yang terdiri dari kepala sekolah, 2 guru dan 2 siswa adalah karena memungkinkan peneliti
untuk memilih subjek yang memenuhi kriteria khusus yang relevan dengan tujuan
penelitian. Sumber data sekunder membantu mendukung data primer atau utama.
Triangulasi keabsahan digunakan untuk validasi data dalam penelitian ini. Proses
triangulasi mencakup pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dengan menggabungkan data dari berbagai sudut pandang, peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang subjek yang mereka teliti. Triangulasi ini
adalah triangulasi dari waktu, sumber, dan teknik yang digunakan.

Dalam penelitian ini, data diproses dalam empat tahap sesuai dengan model Miles
dan Huberman: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (verifikasi). Adapun pada penelitian ini instrument penelitian menggunakan
lembar pedoman wawancara, lembar pedoman observasi, dan lembar telaah dokumentasi
adalah alat pengumpulan datanya. Berikut adalah kisi-kisi instrumen penelitian.

Tabel 1 <Kisi-Kisi Instrumen Wawancara>

Aspek Indikator Subindikator
Peran guru dalam Peran Guru Sebagai Membersihkan lingkungan
membina karakter Pendidik (Keteladanan) Memelihara tanaman di halaman
peduli lingkungan sekolah
Peran Guru Sebagai Menegur siswa yang membuang
Penasehat (Kegiatan sampah sembarangan
Spontan) Memberi sanksi kepada siswa yang

membuang sampah sembarangan
Peran Guru sebagai Menyediakan tempat sampah

Pengelola Menyediakan tempat cuci tangan
(Pengkondisian) Ada tanaman di depan kelas
Peran Guru sebagai Membuang sampah pada
Demonstrator tempatnya
(Pembiasaan) Menggunakan air secukupnya
Membersihkan toilet
Memperindah kelas

Sumber : Modifikasi dari Daryanto et al (dalam Ismail, 2021)dan (Wulandhari et al., 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggambarkan tentang peran guru dalam membina karakter peduli
lingkungan terhadap siswa di SDN 161 Pekanbaru. Berdasarkan hasil wawancara
terstruktur peneliti dengan kepala sekolah, guru dan siswa dalam kurun waktu 1 minggu,
diketahui bahwa guru memainkan peranan nya dalam membina karakter peduli
lingkungan dengan mengajak siswa untuk membersihkan lingkungan seperti memelihara
tanaman di lingkungan sekolah, mengingatkan siswa untuk tidak membuang sampah
sembarangan, mencuci tangan dan menggunakan air secukupnya. Hal tersebut dilakukan
guru agar siswa dapat menumbuhkan rasa kepeduliannya trehadap lingkungan sejak dini.
Adapun aspek yang menjadi peranan guru dalam membina karakter peduli lingkungan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Peran Guru Sebagai Pendidik (Keteladanan)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, dapat disimpulkan bahwa guru di SDN
116 Pekanbaru guru mengatakan bahwa dalam melaksanakan perannya sebagai pendidik
yang teladan yakni dengan membersihkan lingkungan sekolah dengan membina karakter
siswa peduli lingkungan dengan melaksanakan piket dan melakukan kegiatan gotong
royong secara rutin agar siswa dapat menumbuhkan karakter pedulinya terhadap
lingkungan terutama disekolahnya. Selain itu, guru juga mengajarkan siswa untuk
memelihara tanaman di halaman sekolah seperti menyirami tanaman dengan air di pagi
hari secara rutin. Hal ini dilakukan agar siswa dapat menumbuhkan rasa pedulinya

terhadap lingkungan sekitarnya.
[T I

Gambar 1 <Guru mengarahkan siswa untuk merawat lingkungan>

Selanjutnya, berdasarkan hasil dokumentasi dan dari hasil observasi pada saat
penelitian, dapat dilihat pada gambar 1 yang menunjukkan bahwa guru benar adanya guru
dalam perannya sebagai pendidik yang teladan dengan mengelola dan merawat tanaman
dengan merawat dengan menyirami tanaman tersebut dipagi hari. Hal ini dilakukan oleh
guru terlebih dahulu yang dianggap siswa dan dicontoh siswa sebagai teladan. Peranan
guru sebagai pendidik dalam hal lingkungan hidup harus ikut serta bertanggungjawab
terhadap lingkungan hidup disekitarnya. Contoh tanggung jawab dapat diberikan melalui
memberikan contoh kepada siswa dalam menjaga lingkungan sekitar dan disiplin dalam
hal lingkungan. Sebagai contoh konkret, kita bisa merawat tanaman di sekitar area sekolah.
(Hasibuan, 2019).

SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling l-"* iiICET
Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid e

=



168 Peran guru dalam membina karakter peduli lingkungan...

Pendidik memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk persepsi siswa
terhadap lingkungan mereka dalam dunia pendidikan. Guru tidak hanya mengajar siswa
materi, tetapi juga mempengaruhi sikap, nilai, dan perilaku mereka. Guru memiliki peran
penting dalam pendidikan untuk membentuk sumber daya manusia, sehingga mereka
harus menjadi tenaga profesional yang aktif dalam proses belajar mengajar. Mereka
memiliki kesempatan unik untuk memberikan inspirasi dan arahan kepada siswa dalam
membangun kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar mereka. (Karisma &
Andini, 2023).

Peran Guru Sebagai Penasehat (Kegiatan Spontan)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, guru tersebut mengatakan bahwa di
SDN 116 Pekanbaru dalam menerapkan karakter peduli lingkungan dengan menegur
siswa yang membuang sampah sembarangan dan memberikan informasi serta nasihat
tentang sangat penting bagi siswa untuk memperhatikan lingkungan sekitar sekolah
mereka. Guru juga harus memberikan hukuman tegas kepada siswa yang membuang
sampah sembarangan, serta memberikan poin untuk mengutip sampah yang ada di area
mereka. Hal ini dilakukan agar siswa jera dan sadar bahwa menjaga lingkungan sangat
penting dan menanamkan sikap peduli.

Guru berfungsi sebagai penasehat untuk murid dan orang tua tanpa pelatihan
khusus. Pelajar selalu akan menghadapi keperluan untuk membuat keputusan dan
memerlukan bimbingan guru dalam proses tersebut. Untuk guru memahami perannya
sebagai penasehat dan kepercayaan lebih baik, guru perlu memiliki pemahaman yang
mendalam tentang psikologi kepribadian (Yestiani & Zahwa, 2020).

Sejalan dengan yang disamapaikan oleh (Kholik, 2023) mengatakan bahwa seorang
pendiidkan mempunyai sebuah peran penting dalam memberikan sebuah arahan dan
nasehat kepada peserta didik untuk membantu mereka mencapai tujuan yang diinginkan.
Membimbing dan memberi saran tidak sama dengan memaksa, kebebasan siswa harus
dijaga untuk mengembangkan kemandirian, kreativitas, dan inisiatif mereka. Dalam hal
membangun karakter peduli lingkungan, seorang guru sebagai pendidik memiliki peran
dalam memberikan arahan dan nasihat kepada siswa karena tidak semua siswa mandiri,
baik itu secara langsung maupun tidak langsung. Diharapkan arahan kepada peserta didik
dapat meningkatkan kemampuan motorik mereka. Kepala sekolah dan guru di SDN 116
Pekanbaru selalu mengingatkan para siswa untuk membuang sampah pada tempatnya
setiap hari dan saat upacara bendera setiap Senin, bertujuan agar siswa terus
mengembangkan rasa pedulinya terhadap lingkungan.

Peran Guru sebagai Pengelola (Pengkondisian)

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, guru dan kepala
sekolah mengatakan bahwa dalam menerapkan karakter peduli lingkungan, guru
bertindak sebagai pengelola dengan menyediakan fasilitas berupa tempat sampah yang
ada dimasing-masing kelas dan dihalaman sekitar sekolah. Hal ini dilakukan kepala
sekolah agar setiap siswa ingin membuang sampah siswa tidak sulit untuk menemukan
tempat sampah. Sehingga siswa terbiasa untuk membuang sampah pada tempatnya.
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Gambar 2 <Penyediaan Fasilitas Kebersihan>

Selanjutnya, dokumentasi dari hasil observasi pada saat penelitian, dapat dilihat
pada gambar 2 yang menunjukkan bahwa sekolah menyediakan fasilitas berupa tempat
cuci tangan seperti westafle. Hal ini berguna dalam menerapkan karakter peduli
lingkungan agara siswa tetap menjaga kebersihan dirinya sendiri. Tempat cuci tangan yang
memadai mendukung kebijakan kesehatan dan keselamatan di sekolah, menjadikannya
lingkungan yang lebih aman dan bersih bagi semua pihak. Guru di sekolah telah
menyediakan dan mengatur kebutuhan siswa dengan menyediakan fasilitas kesehatan di
sekolah. Fasilitas yang telah disediakan sudah memadai tetapi perlu penambahan, terdiri
dari tempat cuci tangan, UKS, bak sampah, dan toilet (Salsabilla & Ramadan, 2023).

Pengajar harus mampu membuat kelas menjadi tempat yang nyaman dan
menyenangkan. Untuk membuat kelas menjadi tempat yang sehat dan menyenangkan,
dibutuhkan pengelolaan yang baik. Oleh sebab itu peran guru dalam menjaga lingkungan
sangat penting. Contoh peran guru dalam pengelolaan lingkungan adalah melibatkan
murid dalam tugas untuk selalu mempraktikkan perilaku sehat demi menjaga lingkungan
(Hasibuan, 2019).

Peran Guru Sebagai Demonstrator (Pembiasaan)

Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan kepala sekolah dan guru,
terungkap bahwa sekolah mendorong siswa untuk membiasakan diri membuang sampah
pada tempatnya dengan memberikan nasihat secara terus-menerus tentang pentingnya
kebiasaan tersebut. Kepala sekolah juga mengatakan bahwa menempatkan tempat sampah
di tempat-tempat strategis di seluruh area sekolah, seperti di kelas, koridor, kantin, dan
area bermain. Selain itu, kepala sekolah dan guru juga membiasakan membuang sampah
di depan siswa agar siswa mencontohnya. Selain itu, kepala sekolah mengajarkan kepada
siswa pentingnya menghemat air dan cara melakukannya, seperti menggunakan air
dengan hati-hati dan tidak membuangnya secara berlebihan. Di sekolah, setiap poster
dipasang di area udara untuk mengingatkan agar selalu berhemat udara, menggunakan
udara secara bijaksana, dan menutup kran air setelah digunakan. Dalam pembiasaan, guru
juga melakukan pembiasaan agar kebersihan toilet tetap terjaga dengan beberapa cara yang
efektif dan berkesan seperti mengajarkan siswa tentang pentingnya menjaga kebersihan
toilet dan bagaimana cara melakukan hal tersebut. Mereka dapat dipandu untuk
menggunakan toilet dengan hati-hati, tidak membuang sampah di dalam toilet, dan
membersihkan tangan setelah menggunakan toilet. Selain itu, mengajarkan anak-anak
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untuk menggunakan toilet dengan benar, seperti buang air kecil di kloset, menyiram bekas
buang air kecil, dan membersihkan alat kelamin setelah buang air kecil dan buang air besar.

>

Gambar 3 <Guru bersama Siswa Membersihkan dan Memperindah Kelas>

Selanjutnya, dokumentasi dari hasil observasi pada saat penelitian, dapat dilihat
pada gambar 3 yang menunjukkan bahwa guru dan siswa SDN 116 Pekanbaru dalam
menerapkan karakter peduli lingkungan dengan mengadakan loma menghias kelas yang
rapi dan nyaman pada masing- masing kelas. Hal ini dilakukan oleh kepala sekolah agar
siswa membangkitkan motivasinya untuk peduli terhadap lingkungan yang indah dan
nyaman. Dengan adanya lomba anyar kelas tersebut, siswa semangat dan termotivasi
untuk memperindah kelasnya masing-masing dengan menempelkan gambar didinding
atau poster cantik dan membuat pojok baca yang menarik.

Peran guru dalam membentuk karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran
adalah dengan melakukan pembiasaan. Kebiasaan merujuk kepada tindakan yang diulang
secara teratur dan telah dilakukan secara konsisten oleh siswa dan guru. Guru mengajarkan
siswa pentingnya membersihkan ruang kelas sebelum pembelajaran dimulai untuk
kenyamanan dan hemat energy (Wulandhari et al., 2019).

Dalam lingkungan sekolah salah satu yang berperan penting adalah guru (Elpa &
Dafit, 2022). Guru dapat menjadi panutan dan memberikan pendidikan serta interaksi yang
diperlukan di dalam dan di luar kelas, sehingga peran mereka dalam pembentukan
karakter siswa sangat penting. Guru memiliki tanggung jawab yang tepat untuk
menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa mereka. Guru harus berpartisipasi dalam apa
pun yang terjadi di dalam atau di luar kelas untuk membantu pertumbuhan siswa. Proses
belajar mengajar tidak terbatas pada menyampaikan materi pelajaran. Guru juga
diharapkan dapat membangun siswa secara intelektual, emosional, dan spiritual, serta
membantu mereka memperoleh keterampilan hidup. Oleh karena itu, guru perlu
menciptakan kondisi belajar yang optimal bagi murid agar materi yang diajarkan dapat
dipahami dengan baik. Guru harus menjadi contoh yang baik bagi siswa agar pendidikan
karakter dapat diterapkan dengan baik, dimulai dari perilaku guru sendiri. Semoga guru
dapat memberikan pengaruh positif kepada siswa dalam membentuk karakter yang baik
(Pratomo et al., 2023); (Buan, 2020); (Dwijaya & Rigianti, 2024).

Dengan memperhatikan dan mengembangkan bakatnya, karakter sangat penting
untuk membangun insan pendidikan (Santika & Dafit, 2023). Karakter ialah totalitas ciri-
ciri pribadi yang meliputi perilaku, kebiasaan, preferensi, ketidaksukaan, kemampuan,
kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan pola pikir (Saputri, 2019). Menurut Hadi (Agustin,
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2023) Karakter adalah nilai-nilai dalam tingkah laku manusia yang terkait dengan Tuhan,
diri sendiri, lingkungan, dan hal lainnya (Hadi, 2019). Pembentukan karakter dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan sekitar seperti lingkungan keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Pendidikan karakter merupakan faktor penting yang harus dimiliki
seseorang, yang bertujuan untuk mengoptimalkan potensi dan karakter individu agar
menjadi lebih baik.

Perilaku dan tindakan yang diambil untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan
lingkungan sekitar dikenal sebagai peduli lingkungan. Sikap bertanggung jawab terhadap
lingkungan adalah keyakinan seseorang untuk merawat dan mengatur lingkungan dengan
baik dan bermanfaat, agar dapat dinikmati tanpa membuat kerusakan, serta untuk menjaga
dan melestarikannya demi manfaat yang berkelanjutan. Mengutamakan keberlangsungan
lingkungan adalah ketika kita memperhatikan dan menjaga keselamatan serta
keseimbangan lingkungan, tanpa merusaknya baik oleh faktor biotik maupun abiotik.
(Samili, et al., 2023); (Rizal & Meidawaty, 2020) (Istiqgomah, 2019).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah, guru, dan siswa
telah secara efektif membantu dalam membentuk karakter peduli lingkungan. Faktanya
dibuktikan melalui keterlibatan guru. Peran guru dalam membentuk karakter peduli
lingkungan adalah Pertama, peran guru sebagai pendidik yang dengan melalui
pelaksanaan piket dan gotong royong secara teratur agar siswa bisa mengembangkan sikap
peduli terhadap lingkungan, terutama di lingkungan sekolah. Kedua, guru juga berperan
sebagai penasehat dengan cara mengingatkan murid yang menaruh sampah seenaknya
serta memberikan pengetahuan dan saran tentang pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan sekolah dengan tidak membuang sampah sembarangan. Ketiga, guru bertindak
sebagai pengelola dengan memastikan sekolah menyediakan fasilitas berupa tempat cuci
tangan seperti westafle dan tempat sampah. Keempat, dalam peran sebagai demonstrator,
guru harus menunjukkan contoh dengan cara membuang sampah pada tempatnya,
mencuci tangan, menggunakan air dengan bijak, dan merawat kebersihan toilet. Untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam mengembangkan karakter peduli lingkungan,
sekolah menggelar kompetisi untuk mempercantik ruang kelas.
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